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ABSTRACT
Prevalensi geriatri di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Kondisi multipatologi pada geriatri menyebabkan banyaknya jumlah
obat yang dikonsumsi sehingga praktik polifarmasi tidak bisa dihindari. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya
hubungan antara polifarmasi dengan timbulnya potensi interaksi obat pada pasien geriatri di RSUDZA. Jenis penelitian ini adalah
analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah pasien geriatri yang mendapatkan pengobatan di
Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam RSUDZA Banda Aceh. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling dan
didapatkan 61 pasien. Informasi pengobatan didapatkan dari data rekam medis pasien kemudian digunakan drug interactions
checker untuk menilai potensi interaksi obat. Data penelitian menunjukkan terdapat 37 pasien polifarmasi (60,7%), 24 pasien tidak
polifarmasi (39,3%), 40 pasien (65,6%) berpotensi mengalami interaksi obat serta 21 pasien (34,4%) tidak berpotensi mengalami
interaksi obat. Terdapat interaksi moderate sebanyak 31 (50,8%), mayor 2 (3,3%) serta moderate dan mayor 7 (11,5%). Dengan
menggunakan uji Chi Square didapatkan hubungan yang signifikan antara polifarmasi dengan potensi interaksi obat pada pasien
geriatri (p=0,000), Sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara polifarmasi dengan potensi interaksi obat pada pasien
geriatri.
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